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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitminadalah metode
eksperimen.” Penelitian eksperimen diartikan sebagetode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terterhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan”. ( Sugiyono 2008 : )/2Alasan peneliti memilih
metode ini adalah karena peneliti ingin mengetdfagaimana pengaruh model
pembelajaran kooperatif tigghink Pair Shard¢erhadap hasil belajar siswa.

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adailesi Experimental
Design Desain ini merupakan pengembangan datie Experimental Design
Quasi Experimental design digunakan karena padayakamnnya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan unarieptian.

Adapun bentuk desairQuasi Experimentalyang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group desigbesain ini sama dengan pretesposttest
control group designhanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

01 X 02

03 04

( Sugiyono 2008 : 79)
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Dalam penelitin ini terdapat kelompok eksperimen &alompok kontrol
yang keduanya diberikan t€sO1 dan O3 )untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara keduanya. Hasil tes yakg bida nilai kelompok
eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengkomipok kontrol. Selanjutnya
kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelaj&anperative Learning tipe
Think Pair Share ( O2 $ementara kelompok kontrol tidak diberi perlakugaitu
pembelajaran dilakukan secara konvensiofaD4 ). Kemudian kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diberi pos-testukininelihat perbedaannya

apakah ada peningkatan hasil belajar setelah Hdretreatment.

3.2 Operasional Variabel

(Suharsimi Arikunto, 2006:116) mendefenisikan “a@el sebagai gejala
yang bervariasi. Gejala adalah objek penelitiahjngga variabel adalah objek
penelitian yang bervariasi’. Jadi, variabel adad@lfek penelitian, atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penalitiai merupakan penelitian yang
ingin melihat pengaruh dari suatwmeatment Suatu objek penelitian diberi
perlakuan tfeatmenf kemudian diperbandingkan dampaknya antara siswg y
diberitreatmenidengan yang tidak dibetrieatmen.

Penelitian ini melibatkan satu variabel berupalHaslajar siswa yang diberi
perlakuan dengan pembelajaran maneperative learningipe Think Pair Share
pada objek penelitian kemudian dibandingkan damymkaiengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensionBerikut operasionalisasi variabel

penelitian:
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pembelajaran

konvensional.

yang menggunakanpembelajaran konvensional

Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel
Variabel Indikator Skala
Hasil Belajar Siswa Nilai rata-rata tes formatif setelahnterval
dengan menggunakarireatmen
model  pembelajaran
kooperatif tipe Think
pair Share.
Hasil belajar  siswa Nilai rata-rata tes formatif setelalinterval

3.3. Populas dan Sampel

1. Populasi

Pengertian populasi

menurut Sugiyono (2008:80) laadd‘'wilayah

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yangmpunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penghtuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya”.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA LaboratoriPercontohan UPI

Bandung, maka yang menjadi populasi penelitiaragalah kelas Xl IPS SMA

Laboratorium Percontohan UPI Bandung .
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2008:81) “Sampel adalah bagiari plemlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebutAdapun sampel yang
digunakan adalabampel jenulyaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai samp8bampel dalam penelitian ini adalah kelas XI
IPS B sebanyak 37 orang sebagai kelompok ekspertaenkelas XI IPS A

sebanyak 38 orang sebagai kelompok kontrol.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui teknik tes uést yang dilakukan
untuk mengungkapakan hasil belajar siswa. Tes uki@k dua kali yaitu sebelun
(pre-tes} dan sesudahp@st-test penerapan treatment. Adapun untuk lebih
jelasnya instrument yang digunakan dalam penelitigadalah:
Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan séatalain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetamoi@egensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkp@Suharsimi Arikunto,
2006:150).
Dalam penelitian ini tes dilakukan pada akhir piiael dengan tujuan
untuk mengetahui dan mengukur hasil belajar sisetelah dilaksanakan
treatment dengan menggunakan model pembelajargrekatd tipeThink Pair

Share
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3.5 Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap;uytahap persiapan,
tahap penerapan, tahap analisis data dan tahapikeen&esimpulan. Untuk
lebih jelasnya setiap tahap akan dijelaskan seltmaygiut:
1. Tahap persiapan

Dalam tahap ini peneliti melakukan studi pustakadiskurikulum, dan
menentukan sampel penelitian. Setelah sampel Hanetiitentukan, kemudian
peneliti menentukan kelas kontrol dan kelas ekspari lalu membuat
kelengkapan instrument penelitian seperti; tes, caea pelaksanaan
pembelajaran, format observasi siswa dan guru.l@®bies di ujikan, terlebih
dahulu di lakukan uji validitas, reliabilitas, tatesukaran dan daya pembeda
soal.
2. Tahap Penerapan

penerapaan model pembelajaran kooperatif tigank Pair Share
dilaksanakan selama 3 bulan. Dari tangaal 10 jan8aApril 2011. Setelah
model pembelajaran kooperatif tip@ink Pair Sharaliterapkan, selanjutnya di
adakan tes dengan tujuan untuk melihat tingkat paman siswa akan materi
pelajaran yang diajarkan dengan mengunakan maodwebglajaran kooperatif
tipe Think Pair Share
3. Tahap Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang di analisis adalata tes setelah treatment

dilaksanakan. Soal yang digunakan dalam test b&jurh6 soal yang terdiri
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dari materi jurnal penyesuaian, kertas kerja, d@ordan keungan. Sebelum soal
diujikan, terlebih dahulu dilakukan pengujian kellagn instrument penelitian.
4. Tahap Pengambilan Kesimpulan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah matrtesimpulan yang
berdasarkan atas hasil analisis data yang teldapditkan.
3.6 Teknik Analisisdan Pengolahan Data
3.6.1 Teknik Analisis Instrumen Penelitian
Data penelitian dikumpulkan melalui teknik tes uest yang dilakukan
untuk mengungkapakan hasil belajar siswa. Tes ukiak dua kali yaitu sebelun
(pre-test) dan sesudah (post-test) penerapan &eatddapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam proses pengumpulan data adalzdyai berikut:
1. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol
2. Memberikan prilaku atau treatment pada kelompokpeksen berupa
pembelajaran materi akuntansi dengan menggunakaelmpembelajaran
kooperatif tipeThink Pair Share
3. Melakukan test untuk mengukur hasil belajar siset®lah mendapatkan
treatment.
4. Menghitung tingkat kesukaran
5. Menghitung daya pembeda
Untuk mengetahui apakah tes tertulis yang digunaedoagai instrument
dalam penelitian ini mampu menberikan data yangdvehn reliabel, maka

dilakukan serangkaian uji instrument, yakni sebaegaikut:
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a. Validitas Tes
Suharsimi Arikunto (2002:144) mendefinisikan vatdi sebagai Suatu
ukuran yang menunjukkan ting-tingkat kevalidan atau kesahihan sL
instrumen”. Suatu instrumen yang valid atau sahédmpunyai validitas yan
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid bieraemiliki validitas yanc
rendah. Untuk mengukur Jiditas soal digunakan rumus koreleProduct

Momentsebagai beriku

o nExeExiEy)
T X -EX) v -

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)

Keterangan :

Ty = koefisien korelasi antara variable X dan variaf
N = Jumlah respond

XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap respor
X = Jumlah skor :

XY = Jumlah skor

o’ = Kuadrat jumlah skor

oY = Kuadrat jumlah skor

Untuk menentukan valid atau tidaknya butir soalihdll dari harg:
korelasj Batasharga korelasi dianggap valid adalah 0,30. Sebaganyanc
diungkapkanSugiyoro (2007:178) bila harga korelasi di bawah 0,30, m:
dapat disimpulkan bahwa butir instrument terselaakt valid, sehingga hart

diperbaiki atau dibuanc
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Pengukuran validitas soal bertujuan untuk melilpatkkah semua item soal
yang diujikan dapat mengukur apa yang seharusmaudiDalam penelitian ini
untuk mengukur validitas tiap item soal menggunakanus koefisien korelasi
Product Momentlengan angka kasar.

Berikut hasil uji validitas terhadap instrumen péiza:

Tabel 3.2
Pengujian Validitas Per Butir Soal

No. Koefisien korelasi Kriteria No.ltem | Koefisien Korelasi Kriteria
Item

1 0.33 Valid 11 0.61 Valid

2 0.52 Valid 12 0.67 Valid

3 0.42 Valid 13 0.05 Tidak Valid

4 0.62 Valid 14 0.33 Valid

5 0.19 Tidak Valid 15 0.50 Valid

6 0.42 Valid 16 0.32 Tidak Valid

7 0.52 Valid 17 0.55 Valid

8 0.39 Tidak Valid 18 0.48 Valid

9 0.87 Valid 19 0.46 Valid

10 0.04 Tidak Valid 20 0.53 Valid

(sumber: data diolah)
b. Reliabilitas Tes
Dalam penelitian ini reliabilitas diukur dengan rgganakan metode belah
dua Split half methoy] dengan rumus korelaproduct momentiengan angka
kasar.
Rumus:

_ n> %y, - (%) v.)

e \/an le - (le)Z }{nz y21 - (z y1)2 }

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002:72)
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Dimana :

M1 21/ = indeks koefesien korelasi soal bernomor gadgh soal
bernomor  genap

X = skor soal nomor ganjil

Y = skor soal nomor genap

Indeks korelasi di atas baru menunjukkan hubungdara dua belahan
instrumen atau reliabilitas separo tes, untuk miainge reliabilitas seluruh tes

digunakan rumus spearman-Brown.

r.. = 2r.l/ 21/2
1~
(1+ r.l/ 21/ 2)

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002:95)

Dimana:

r,, = reliabilitas instrumen
.1, = Indeks koefesien korelasi soal bernomor ga@n soal bernomor
genap
Kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkargde kriteria sebagai
berikut :
1. Jikar, >r,., maka reliabel
2. Jikar,, <rg,. Maka tidak reliabel
Pengujian reliabilitas soal bertujuan untuk melikagjegan soal. Soal
dikatakan ajeg jika soal tersebut dapat memberikasil yang tetap. Dari
perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunekans korelasproduct
momentmetode belah dugsplit half method)besarnya reliabilitas soal sebesar
0.80 (lihat di lampiran 2). Hasil ini menandakanalsberada dalam kategori

sangat tinggi dan dapat digunakan dalam penelitian.
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c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupam kemampuan
siswa dalam menjawab soal-soal, bukan dilihat darmlut guru sebagai
pembuat soal. Persoalan terpenting dalam melakuiaalisis tingkat
kesukaran soal adalah penentuan proporsi daniariseal yang termasuk
mudah, sedang, dan sukar.

Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya soaludgssebut indeks
kesukaran (difficulty indeks). Besarnya indeks kesan antara 0,00 sampai
1,00. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjug&ahitu terlalu sukar,
sebaliknya indeks 1,00 menunjukkan soalnya tertaldah.

Tingkat kesukaran dapat dicari melalui rumus beriku

B
P=—

Js

(Suharsimi Arikunto, 2006: 208)
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
Js = Jumalah seluruh siswa peserta tes

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan kikasgi indeks tingkat

kesukaran:
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Tabel 3.3
Klasifikasi Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran (p) Keterangan
0,00-0,30 Soal sukar
10,31-0,70 Soal sedang
0,71-1,00 Soal mudah

(Suharsimi Arikunto, 2006: 208)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatau tidak terlalu

sukar. Dari perhitungan yang telah dilakukan teapa2l0 butir soal, untuk taraf

kesukaran didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pengujian Taraf Kesukaran Per Butir Soal

BSL:)tzlarI Indeks Kesukaran Kategori Butir Soal | Indeks Kesukaran kategori
s 0.63 Soal Sedang 11 0.47 Soal Sedang
2 0.68 Soal Sedang 12 0.45 Soal Sedang
3 0.40 Soal Sedang 13 0.47 Soal Sedang
4 0.32 Soal Sedang 14 0.42 Soal Sedang
5 0.5 Soal Sedang 15 0.33 Soal Sedang
6 0.58 Soal Sedang 16 0.63 Soal Sedang
7 0.61 Soal Sedang 17 0.18 Soal Sukar
8 0.37 Soal Sedang 18 0.61 Soal Sedang
9 0.53 Soal Sedang 19 0.55 Soal Sedang
10 0.58 Soal Sedang 20 0.24 Soal Sukar

(sumber: data diolah)

Berdasarkan tabel di atas soal berada pada deaiariyaitu soal sedang

dan soal sukar. Untuk soal sedang memiliki persensgabesar 90% sedangkan

untuk soal sukar sebesar 10%. Menurut SuharsinkuAto ( 2007:207) “Soal

yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah #itkak terlalu sukar”. Dari

tebel diatas, rata-rata soal merupakan soal yaikgkaeena berada pada kriteria

soal sedang dan soal layak untuk dijadikan instnirdalam penenlitian ini.
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d. DayaPembeda
Menurut Suharsimi Arikuto (2008:211), “Daya peméedoal adalah

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara kekosigwa yang pandai
(berkemampuan tinggilpper group dengan kelompok siswa yang kurang
pandai (berkemampuan rend&wer group”.

Untuk mengetahui daya pembeda, dapat menggunakansrisebagai

berikut:
D= 2225 pa-pB
JA JB
(Suharsimi Arikunto, 2006:213)
Keterangan:
J = jumlah peserta tes
JA = banyak peserta kelompok atas
JB = banyak peserta kelompok bawah
BA = Dbanyak peserta kelompok atas yang menjawahbrben
BB = banyak peserta kelompok bawah yang menjawaarbe
PA = BA/JA : proporsi peserta kelompok atas yangjaeab benar

PB = BB/JB : proporsi peserta kelompok bawah yaegjawab benar
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Berikut pengklasifikasian daya pembeda suatu tes:

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai (D) Keterangan
0,00-0,20 Jelek (poor)
0,20-0,40 Cukup (satisfaction)
0,40-0,70 Baik (good)
0,70-1,00 Sangat baik (excellent)
Negatif Semua tidak baik

(Suharsimi Arikunto, 2006:213)

Pengujian daya pembeda soal bertujuan untuk melke@bhampuan soal
dalam membedakan kelompok siswa berkemampuan tinggngan siswa
berkemampuan rendah. Dari 20 item soal yang diujikiapat dilihat hasilnya

dari tabel dibawah ini:

Tabel 3.6
Pengujian Daya Pembeda Per Butir Soal

ltem | Daya ltem | Daya

Soal | Pembeda | kategori Soal | Pembeda| Kategori
1 0.11 Sangat Jelel 1] 0.42 Baik
2 0 Sangat Jelek 12 0.58 Baik
3 0.53 Baik 13 0.32 Cukup
4 0.42 Baik 14 0.32 Cukup
5 0.16 Sangat Jelel 15 0.32 Cuku
6 0.32 Cukup 16 0.32 Cukup
7 0.37 Cukup 17 0.26 Cukup
8 0.11 Sangat Jelel 1§ 0.37 Cuku
9 0.95 Sangat Baik 19 0.37 Cukup
10 0.32 Cukup 20 0.47 Baik

(sumber: data diolah)
Tabel di atas memperlihatkan, dari 20 item soabytetah diujikan 4 butir

soal memperlihatkan soal berada dalam kategori dagebeda sangat jelek, 10
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item soal berada dalam kategori cukup, 5 item Beeda dalam kategori baik,
dan 1 item soal berada dalam kategori sangat baik.
3.6.2 Teknik Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan pengujian instrument penelitiarengen
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, tingk&esukaran dan daya
pembeda, selanjutnya adalah menganalisis data @agujan hipotesis,
apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak.

Sebelum menguiji hipotesis diterima atau tidaket@H dahulu dilakukan
uji normalitas, hal ini dilakukan untuk melihat ledndata yang diperoleh dari
skor tes, baik kelompok kontrol maupun kelompokpeksnen berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas tesébut digunakan uji chi
kuadrat (%). Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk rmigmgg uji
normalitas data untuk data tes adalah dengan meaggno uji chi kuadrat
sebagai berikut:

a. Merangkum data seluruh variabel yang akan diujmaditasnya
b. Menentukan jumlah kelas interval
c.. Menentukan panjang kelas interval
(data terbesar-data terkecil) dibagi dengan jurkédas interval
d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi yarekaBgus

merupakan tabel penolong untuk menghitung chi latadr

interval f, fo |\ fo=fn | (F,—fL)? (%)2




58

e. Menghitung freuensi yang diharapkan ff), dengan car
mengalikan presentase luas tiap bidang kurva noderayan jumial
anggota samp

f. Memasukan har¢-harga f, ke dalam tabel kolonf,, sekaligus
menghitung harc-harga f-f,)? dan %)2 dan menjumlahkann

Hargaharga f";’:‘)z merupakan harga chi kuadrX;)? hitung

g. Membandingkan harga chi kuat hitung dengan hi kuadrat tabel.
Bila harga chi kuadrat hitung lebih kecil atau sateagan harga cl
kuadrat tabe(X? < XZ), maka distribusi data dinyatakan normal, -
bila lebih besar (>) dinyatakan tidak norr
(Sugiyono, 2008:17.

Bila data berdistribusi normal, maka langkah sefanyja adalah melih:
perbedaamilai akuntansantara siswa yang menggunakan model pembele
kooperatif tipeThink Pair Shar dengan yangnenggunakan pembelajar
konvensionalmelalu uji-t, langkah-lagkahnya adalah sebagai berik

1) Menentukan formulasi hipote
2) Menentukan taraf nyatadan t tabe

3) Menentukan nilai uji statistik yaitu dengan mendedmitunc

M, — M,

|

Zx? lxy?.c1 01
W~ Sl T
N - -

t =

Suharsimi Arikunto (2006:31
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M = nilai raterata hasil perkelompok
N = Banyaknya subje
X =deviasi setiap nilai ;dan X

y = deviasi setiap nilai , dari mean Y

(¥ x)*
N

dimana) x? diperoleh dar X, x2 — dan;

(Zv)?

yy? diperoleh dar 3 v2 —

Perumusan hipotesstatistiknya adalah:
Ho: Tidak terdapat perbedachasil antara siswa yangenggunakan mod
pembelajaran kooperatif tifThink Pair Sharedengan siswa yanmenggunakan

pembelajaratKonvensione

H,: Terdapat perbedaahasil belajar antara siswa yamgenggunakan mod
pembelajaran kooperatif tifThink Pair Sharedengan siswa yanmenggunakan

pembelajaratKonvensione

Ho = Thitung < ttabel

Hi = thitung= 1 tabel

( Subharsimi Arikunto 2006 : 31



